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The aim of this research is to find out how sports massage is perceived on the
performance and recovery of Indonesian national football team athletes for the 2024
Qatar Asian Cup. The research population and sample are 22 Indonesian national team
football players for the 2024 Qatar Asian Cup. The data collection technique uses a
distributed questionnaire method. to the sample. The analysis technique uses the
Pearson Correlation analysis test. The research results are as follows; The results of the
Pearson Correlation correlation test calculation show that the sig (2-tailed) value of
sports massage perception on appearance and recovery has a value of 0.000, which is
smaller than the value of 0.05. This means that there is a relationship between sports
massage's perception of appearance and recovery. This means that there is a
relationship between the perception of sports massage and the athlete's performance
and recovery. Meanwhile, the degree of strength of the relationship between the
independent variable and the dependent variable can be seen from the Pearson
Correlation value of 0.962, this value is in the criteria for a very large or very strong
relationship. The conclusion of this research is that there is a significant and positive
relationship between the perception of sports massage on the performance and
recovery of Indonesian national football team athletes for the 2024 Qatar Asian Cup.
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Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana persepsi sport massage terhadap
penampilan dan pemulihan atlet sepak bola timnas Indonesia Piala Asia Qatar 2024.
Populasi dan sampel penelitian adalah 22 pemain sepak bola timnas Indonesia Piala
Asia Qatar 2024. Teknik pengumpulan data menggunakan metode kuesioner yang
disebarkan. ke sampel. Teknik analisisnya menggunakan uji analisis korelasi Pearson
Correlation. Hasil penelitian adalah sebagai berikut; hasil perhitungan uji korelasi
Pearson Correlation diperoleh nilai sig (2-tailed) persepsi sport massage terhadap
penampilan dan pemulihan mempunyai nilai 0,000 lebih kecil dari nilai 0,05. Artinya
terdapat hubungan antara persepsi sport massage terhadap penampilan dengan
kesembuhan. Artinya terdapat hubungan antara persepsi sport massage dengan
penampilan dan kesembuhan atlet. Sedangkan derajat kuatnya hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen dilihat dari nilai Pearson Correlation
sebesar 0,962, nilai tersebut berada pada kriteria hubungan yang sangat besar atau
sangat kuat. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan dan
positif dari persepsi sport massage terhadap penampilan dan pemulihan atlet sepak
bola timnas Indonesia Piala Asia Qatar 2024.

I. PENDAHULUAN

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, banyak juga perubahan dalam hal
medis untuk penyembuhan. Sekarang ini
massage merupakan bagian dari physiotherapy
sebagai upaya dalam penyembuhan berbagai
penyakit, disamping dengan obat dan juga
pembedahan (Sahri, 2015:2). Di berbagai instansi
olahraga dan medis, massage digunakan sebagai
salah satu alternatif untuk menjaga kebugaran
tubuh dan penyembuhan cidera atau penyakit
(Bambang Trisno, 2016:1). Dalam dunia medis
seperti di rumah sakit dan tempat physiotherapy,

massage digunakan untuk mengobati penyakit
dan cidera pasca kejadian di lapangan. Dalam
aktivitas olahraga, massage lebih dominan
dimanfaatkan untuk menjaga kebugaran tubuh
dan mengatasi cidera. Dari masyarakat umum,
banyak juga yang memanfaatkan massage untuk
merawat tubuh agar tetap bugar, sehat dan
cantik (Bambang Trisno, 2016:1).

Massage adalah suatu perlakuan pada
komponen atau bagian permukaan pada tubuh
dengan menggosok, melulut, meremas, atau
memukul. Massage pada umumnya dilakukan
untuk mengurangi kekakuan otot, kram, tekanan,
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tarikan, dan tegangan (Mamashealth, 2023).
Dilihat dari tujuan diberikannya manipulasi
massage kepada pasien atau klien terbagi
menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu:

1. Sport massage atau massase kebugaran, sport
massage biasanya diberikan secara general
kepada tubuh Klien atau pasien.

2. Remedial Massage atau masase penyembuhan,
remedial massage biasanya diberikan pada
suatu kondisi muskuloskeletal tertentu yang
dilaksanakan secara lokal sehingga biasa
disebut juga sebagai segment massage.

3. Cosmetic Massage, yaitu masase yang
diberikan secara halus dan gentle yang
ditujukan pada bagian superfacial tubuh
seperti pada bagian wajah yang ditujukan
untuk tujuan estetika (Bambang Trisno,
2016:2).

Penatalaksanaan massage adalah merupakan
bentuk manipulasi pada jaringan lunak tububh.
Manipulasi ini paling efektif dilakukan dengan
tangan yang bertujuan agar memberikan
pengaruh terhadap sistem neuromuskular,
muskuloskeletal, kardiovaskular, kardiorespirasi,
dan sistem limfe baik secara lokal maupun umum
(Bambang Trisno, 2016:2). Massage merupakan
upaya menjaga kebugaran tubuh dan juga
penyembuhan yang sangat bermanfaat dalam
problem medis, namun demikian massage hanya
merupakan salah satu bentuk modalitas terapi
fisik yang masih banyak digunakan sampai saat
ini, dengan kata lain massage hanya merupakan
satu aspek saja dari upaya terapi.

Berbagai macam efek massage diantaranya
terhadap kulit, otot, persyarafan, sirkulasi darah
dan limfe. Salah satu efek massage terhadap
peredaran darah dan limfe adalah manipulasi
pada daerah anggota badan menuju jantung,
secara mekanis akan membantu mendorong
pengaliran darah dalam pembuluh vena menuju
ke jantung (Sahri, 2015:7). Dengan peredaran
darah yang semakin lancar, berarti membantu
proses penyerapan dan pembuangan sisa
pembakaran dalam jaringan, juga membantu
kelancaran pemberian makanan jaringan yang
membantu proses metabolisme, terutama peng-
gunaan manipulasi effleurage akan membantu
kelancaran pengaliran cairan lymphe dalam
pembuluh lymphe kecil menuju ke pembuluh
lymphe yang lebih besar, selanjutnya menuju ke
ductus thoracicus dan akhirnya masuk ke
peredaran darah (Sahri, 2015:7). Lancarnya
aliran ini berarti membantu penyerapan sisa
pembakaran yang tidak diperlukan lagi dan
mengurangi penimbunan cairan dalam jaringan

akibat cidera yang menimbulkan peradangan

setempat atau pembengkakan, sehingga akan

mengurangi atau menghilangkan pembengkakan
jaringan. Sedangkan tujuan dari massage itu
sendiri antara lain:

1. Membantu meningkatkan kondisi fisik
(physical). Hal tersebut berarti bahwa massage
akan mempengaruhi organ-organ.

2. Dapat berfungsi sebagai suatu pemanasan
badan (warming up), sehingga dapat
mengurangi terjadinya cidera saat melakukan
aktivitas (Sahri, 2015:9).

Pemain sepak bola sangat mengenal sport
massage, mereka paling banyak mendapatkan
sport massage daripada pemain cabang olahraga
lainnya. Banyak pemain sepak bola yang mampu
menggaji masseur profesional, yang dapat mem-
berikan massage latihan, sebelum bertanding,
bahkan setelah pertandingan. Para pemain sepak
bola telah mengenal dan melakukan sport
massage untuk menyempurnakan persiapan
sebelum pertandingan dengan tujuan pemulihan
dalam istirahat (A. Rahim, 2018: 24). Dengan
sport massage mereka melawan Kkelelahan
setempat dan ketegangan otot (cramp), begitu
pula cedera kecil yang sering terdapat dalam
permainan sepak bola. Sport massage ini banyak
diberikan terutama pada anggota badan bagian
bawah (A. Rahim, 2018: 24). Karena memang
aktivitas para atlet sepak bola di lapangan yang
diakibatkan dari bobot latihan fisik, taktik dan
bertanding tergolong berat, maka kebugaran dan
kesehatan fisik selalu dijaga melalui gizi
makanan, istirahat dan pola hidup yang teratur
termasuk memanfaatkan sport massage.

Hal ini terbukti setelah melalui pengamatan
selama 1 tahun 2 bulan di salah satu tim sepak
bola, yaitu tim nasional sepak bola Indonesia,
bahwasanya para atlet tim nasional sepak bola
Indonesia sering memanfaatkan Sport massage
setelah latihan dan sebelum bertanding. Dua hari
sebelum betanding para pemain inti kebanyakan
minta pada masseur tim untuk dapat pelayanan
sport massage. Dengan alasan inilah penulis tesis
mengangkat judul Persepsi Sport massage
Terhadap Penampilan Dan Pemulihan Pada Atlet
Sepak Bola Tim Nasional Indonesia Asian Cup
Qatar 2024.

II. METODE PENELITIAN

Adapun dalam sebuah penelitian pasti ada
salah satu langkah yang dimiliki dan dilakukan
oleh peneliti dalam rangka untuk mengumpul-
kan informasi atau data serta melakukan
investigasi pada data yang telah didapatkan
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tersebut menggunakan sebuah metode penelitian
agar sistematis dan juga tersturktur. Metode
penelitian memberikan gambaran rancangan
penelitian yang meliputi antara lain: prosedur
dan langkah-langkah yang harus ditempubh,
waktu penelitian, sumber data, dan dengan
langkah apa data- data tersebut diperoleh dan
selanjutnya diolah dan dianalisis. Metode pene-
litian yang digunakan yakni metode deskriptif
kuantitatif. Maka “Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif, data yang
diperoleh dari sampel populasi penelitian
dianalisis sesuai dengan metode statistik yang
digunakan kemudian di interprestasikan.

Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah atlet sepakbola tim nasional Indonesia.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh, dimana
semua populasi dalam penelitian ini dijadikan
sampel. yang menjadi sampel dalam penelitian
ini adalah atlet sepakbola tim nasional Indonesia
yang sedang mengikuti turnamen Asian Cup
Qatar 2024. Berdasarkan penjelasan tentang
sampel tersebut, maka jumlah sampel penulis
tentukan sebanyak 22 orang. Jumlah sampel
tersebut didapatkan dari data atlet sepakbola tim
nasional Indonesia.

Dalam setiap penelitian dipastikan mem-
butuhkan tempat serta waktu untuk dapat
melaksanakan penelitian tersebut adapun
tempat penelitian dalam penelitian ini, lokasi
yang dilakukan untuk penelitian ini dilaksanakan
di training center tim sepakbola nasional Indonesia.
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan selama
dua bulan pada bulan Desember 2023-Januari
2024. Dalam penelitian ini instrumen yang
digunakan adalah kuisoner atau angket yaitu
pertanyaan yang setiap pertayaannya sudah
disediakan jawabnya untuk dipilih. Dalam
penelitian yang digunakan adalah angket
tertutup. Bentuk angket ada lima kemungkinan
alternatif jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Ragu-ragu (RR), Tidak Setuju (TS),
Sangat Tidak Setuju (STS), cara menskor
menggunakan bentuk skala Liekert menurut
Soffian Effendi (2015) dengan lima alternatif

Kuesioner atau angket yang berfungsi sebagai
alat untuk mengumpulkan data, memiliki
keuntungan dan kelemahan. Akan tetapi dengan
berbagai pertimbangan peneliti mempergunakan
angket untuk mengumpulkan data secara
terperinci. Setelah penulis menentukan dalam
penggunaan angket, selanjutnya penulis menen-
tukan langkah-langkah penyusunan angket.
Pengolahan data dalam suatu penelitian
merupakan salah satu langkah yang penting, agar

data tersebut mempunyai arti serta dapat
mempunyai kesimpulan, sebagai hasil penelitian.
Seperti telah diketahui, ada 2 (dua) cara
pengolahan data yaitu dengan cara non stastistik
dan cara stastistik, karena melihat jenis data
yang diperoleh, maka penulis menggunakan cara
non statistik. Adapun kegiatan penulis lakukan
dalam pengolahan data ini menempuh langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Tabulasi Data. Setelah hasil penelitian ini
seluruh angket dari responden terkumpul
penulis lakukan pemeriksaan dan seleksi data.
Pemeriksaan dan seleksi data dilakukan untuk
mengecek, apakah data yang terkumpul ini
untuk diolah atau tidak.

2. Tabulasi Data. Setelah dipeiksa dan diseleksi
data yang terkumpul, selanjutnya penulis
kelompokan berdasarkan kebutuhan masalah
penelitian, agar lebih jelasnya Penelitian,
dapat dilihat perincisnnya sebagai berikut:

3. Menyediakan jalur-jalur kelompok masalah
sesuai kebutuhan.

4. Menghitung presentase dari setiap kategori
bentuk butir soal.

5. Pengolahan-pengolahan data.

Perhitungan data ini merupakan cara dan
metode hitungan yang dilakukan peneliti.
Maksudnya adalah untuk mengetahui hasil data
sehingga dapat menggambarkan masalah yang
ingin diharapkan persepsi sport massage
terhadap penampilan dan pemulihan pada atlet
sepakbola tim nasional Indonesia Asian Cup
Qatar 2024, maka teknik perhitungan ini
menggunakan formulasi sebagai berikut:

P % Xi 100
T Y ¥n *

P =Jumlah pesentasi yang dicari

Xi = Banyaknya skor (berdasarkan banyaknya
frekuensi sebuah jawaban responden)

Xn = Jumlah skor soal

Berdasarkan rumusan diatas, maka teknik
perhitungan pada penelitian ini adalah pre-
sentase, karena penelitian ini sifatnya deskriptif,
yaitu menggambarkan sesuatu yakni tentang
persepsi sport massage terhadap penampilan dan
pemulihan pada atlet sepakbola tim nasional
Indonesia Asian Cup Qatar 2024.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk
mengetahui ada-tidaknya hubungan antara

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

5679



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 7, Nomor 6, Juni 2024 (5677-5682)

variabel independen dan variabel dependen.
Pengujian hipotesis ini menggunakan taraf
signifikansi 5%. Harga yang diperoleh dari
perhitungan statistik dikonsultasikan dengan
nilai r dalam tabel. Apabila harga r > rtabel
atau harga Fhitung > Ftabel, maka koefisien
dikatakan signifikan dan begitu sebaliknya.
Berdasarkan nilai r tabel dapat ditentukan
kriteria kekuatan hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen yaitu
mengacu pada tabel 4.5. berikut:

Tabel 1. Interpretasi Correlation

Nilai r Interpretasi
0 Tidak ada hubungan sama sekali
0,01-0,20 Hubungan sangat rendah atau sangat lemah
021-040 Hubungan rendah atau lemah
041-0,60 Hubungan cukup besar atau cukup kuat
0,61-0,80 Hubungan besar atau kuat
0,81-0,90 Hubungan sangat besar atau sangat kuat
1 Hubungan sempurna

Hasil pengujian korelasi Product Moment
antara persepsi sport massage terhadap
penampilan dan pemulihan atlet adalah
sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Penghitungan Uji Analisis
Pearson Correlation

Correlations
Persepsi Sport Penampilan
massage dan Pemulihan
Persepsi Pearson Correlation 1 S62%
Sport Sig, (2-tailed) 000
massage N 22 22
Penampilan _Pearson Correlation  .962%* 1
dan Sig. (2-tailed) 000
Pemulihan N 22 22

**, Correlation is significant at the 0.01 level [2-tailed)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai
sig (2-tailed) dari persepsi sport massage
terhadap penampilan dan pemulihan memiliki
nilai 0.000 yang lebih kecil dari nilai 0.05.
Yang berarti bahwa terdapat korelasi antara
persepsi sport massage dengan penampilan
dan pemulihan atlet. Sedangkan derajat
kekuatan hubungan antara variabel indepen-
dent dan variabel dependent dapat dilihat dari
nilai Pearson Correlationnya yaitu sebesar
0.962, nilai tersebut berada pada Kkriteria
hubungan sangat besar atau sangat kuat.

Berdasarkan dari hasil analisis data
menunjukkan adanya korelasi positif antara
persepsi sport massage dengan penampilan
dan pemulihan pada atlet sepakbola tim
nasional Indonesia Asian Cup Qatar 2024,
melalui analisis Pearson Correlation diperoleh
nilai sig (2-tailed) sebesar 0.000, dimana nilai
tersebut lebih kecil dibandingkan nilai 0.05.

Sedangkan untuk derajat kekuatan hubungan
dapat dilihat dari nilai Pearson Correlation
sebesar 0.962 dimana nilai tersebut termasuk
ke dalam kategori hubungan yang sangat
besar atau sangat kuat. Karena r hitung atau
pearson correlations dalam analisis ini
bernilai positif, artinya hubungan antara
kedua variabel tersebut bersifat positif atau
dengan kata lain semakin tinggi persepsi sport
massage maka akan semakin meningkat
penampilan dan pemulihan pada atlet
sepakbola tim nasional Indonesia Asian Cup
Qatar 2024.

Persepsi sport massage, merupakan
pandangan dan juga pendapat atlet tentang
seberapa besar peran dari sport massage
dalam aktivitas olahraga professional yang
atlet  lakukan. Hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa persepsi sport massage
memiliki korelasi yang signifikan secara
positif dengan penampilan dan pemulihan
atlet. Hal ini mengandung implikasi agar ke
depannya tim nasional sepakbola Indonesia
selalu mempersiapkan dan mementingkan
sport massage bagi kepentingan penampilan
dan pemulihan atlet selama berlatih dan
bertanding. Dengan kata lain sport massage
sudah menjadi bagian tak terpisahkan dengan
olahraga prestasi, artinya jika atlet mau
berprestasi, maka disamping program latihan
yang terencana, dan gizi yang tercukupi,
diperlukan pula peran sport massage dalam
mempersiapkan penampilan atlet menuju
puncak penampilannya dan memulihkan atlet
ke kondisi prima baik setelah bertanding
maupun setelah mengelami kondisi cedera.

Penampilan dan pemulihan, penampilan
merupakan puncak dari rangkaian latihan
yang sistematis, terprogram dan terencana
sedangkan pemulihan merupakan suatu
kondisi yang terjadi setelah penampilan
dimana atlet harus siap kembali berada dalam
puncak penampilan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa  penampilan dan
pemulihan memiliki korelasi yang signifikan
dan positif dengan persepsi sport massage. Hal
ini mengandung implikasi agar ke depannya
atlet sepakbola tim nasional Indonesia harus
memiliki kesadaran dan pemahaman men-
dalam tentang bagaimana mencapai puncak
penampilan dan pemulihan yang prima dalam
mengikuti program latihan dan event yang
diberi target prestasi tertentu oleh PSSI.
Tentunya PSSI menargetkan prestasi setinggi-
tingginya kepada tim nasional sepakbola
Indonesia, maka baik atlet maupun seluruh
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jajaran kepelatihan dan official pendukung
wajib memahami dan menyadari bahwa
penampilan dan pemulihan atlet perlu
didukung dengan sport massage yang baik.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Kesimpulan yang dapat diambil berdasar-
kan hasil analisis data tentang “Persepsi Sport
massage Terhadap Penampilan dan

Pemulihan Pada Atlet Sepakbola Tim Nasional

Indonesia Asian Cup Qatar 2024” yaitu

sebagai berikut:

1. Terdapat korelasi signifikan dan positif dari
persepsi sport massage terhadap penam-
pilan dan pemulihan pada atlet sepakbola
tim nasional Indonesia Asian Cup Qatar
2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai sig (2-tailed) sebesar 0.000 yang lebih
kecil dari 0.05, dengan besaran nilai
Pearson Correlation sebesar 0.962 yang
termasuk ke dalam kriteria korelasi sangat
besar atau sangat kuat.

2. Persepsi sport massage sudah menjadi
sebuah bagian yang tidak terpisahkan dari
penampilan dan pemulihan pada atlet
sepakbola tim nasional Indonesia Asian
Cup Qatar 2024, karena jika penampilan
atlet ingin mencapai puncak penampilan-
nya maka harus disiapkan pula sport
massage yang optimal. Demikian juga
dengan pemulihan atlet setelah bertanding
maupun setelah dalam kondisi cedera,
sport massage memiliki peran vital agar
kondisi tubuh atlet siap kembali untuk
melakukan puncak penampilannya.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Persepsi  Sports
Massage terhadap Kinerja dan Pemulihan
Atlet Sepakbola Tim Nasional Indonesia Piala
Asia Qatar 2024.
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